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MOTTO

Tugas, tanggung jawab, dan panggilan pertama seorang manusia
adalah menjadi pembelajar. Sedangkan pelajaran pertama dan
terutama yang perlu dipelajarinya adalah belajar menjadikan

dirinya semanusiawi mungkin.!

|Andrias Harefa, Menjadi Manusia Pembelajar (On Becoming A
. carner: Pemberdavaan Diri. TransformasiOrang dan Masyarakat lewat Proses
Pembelajaran, cet. V11 (Jakarta: Kompas, 2004)him. 20.
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ABSTRAK

UMI ZAKIYAH. Pendidikan Partisipatif di SLTP Alternatif Qaryah
Thayyibah Salatiga. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

Skripsi ini merupakan penelitian ilmiah mengenai pelaksanaan pendidikan
partisipatif di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga. Tujuan penelitian
adalah untuk mendeskripsikan tentang konsep dasar pendidikan partisipatif dan
proses pembelajaran partisipatif di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga,
serta menganalisis secara kritis signifikansi pendidikan partisipatif bagi SLTP
Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran kontemporer dalam dunia pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar
SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna
itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Pelaksanaan pendidikan
partisipatif di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga berlangsung atas
partisipasi masyarakat setempat, perusahaan swasta, dan pemerintah. Dimana
masyarakat berperan sebagai sumber dan media belajar, perusahaan swasta
sebagai penyedia fasilitas (jaringan internet), dan pemerintah sebagai pelindung
hukum. Proses pembelajaran berjalan atas partisipasi aktif peserta didik dan guru
sebagai fasilitator. Materi pembelajaran disusun berdasarkan keinginan dan
kebutuhan siswa, siswa dibebaskan memilih metode dan media pembelajaran serta
mekanisme evaluasi. (2)Signifikansi pendidikan partisipatif di SLTP Alternatif
Qaryah Thayyibah Salatiga adalah: karena SLTP AQT terlahir dari Lembaga
Swadaya Masyarakat “Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah” maka akan
lebih tepat jika konsep yang digunakan adalah konsep yang memberikan peluang
kepada petani untuk terlibat secara langsung dalam prosesnya; SLTP AQT
merupakan lembaga pendidikan yang menggunakan masyarakat sebagai basis
penyelenggaraannya maka keterlibatan masyarakat mutlak dibutuhkan, dan
dengan konsep pendidikan partisipatif keterlibatan masyarakat secara langsung
dalam proses pendidikan akan menemukan jalannya; sesuai dengan semangat
awal pendiriannya dimana SLTP AQT ingin memberikan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan masyarakat maka, proses pembelajaran didesain
dengan melibatkan partisipasi aktif peserta didik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama bagi setiap negara untuk
meningkatkan sumber daya manusianya, terutama bagi negara yang sedang
berkembang seperti Indonesia. Namun usaha negara dalam meningkatkan
sumber daya manusia belum menunjukkan hasil maksimal, hal ini dapat
dilihat dari laporan tentang pembangunan manusia Indonesia yang
dipublikasikan UNDP, dimana Human Development Index Indonesia berada
di urutan ke-111 dari 175 negara.' Meskipun demikian, di sisi lain, para siswa
delegatsi dari Indonesia berhasil menunjukkan prestasinya dalam olimpiade
sains tingat internasional, dengan menjuarai bidang matematika dan fisika.
Fenomena seperti itu menunjukkan bahwa sesungguhnya para siswa, apabila
mendapatkan pendidikan yang sungguh-sungguh, mereka bisa berprestasi
hingga pada even internasional.

Mengingat betapa pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kualitas
bangsa, pemerintah mengupayakan berbagai hal untuk peningkatan kualitas
pendidikan, lahimya UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) merupakan produk hukum yang menjadi pedoman
dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Berkaitan dengan itu

pemerintah juga melakukan penyempurnaan kurikulum, mulai dari kurikulum

! Baca Harian Kompas, Senin 11 Desember 2006 dengan judul Anomali Pendidikan,
yang ditulis oleh FA Agus Wahyudi.



(L)

1968 sampai pada penyempurnaan kurikulum berbasis kompetensi (KBK)
yaitu operasionalisasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
Pertanyaan yang muncul adalah, apakah pelaku pendidikan dalam hal ini guru
dan murid, mampu memahami dan melaksanakan kebijakan tersebut dalam
proses pendidikan, persekolahan dan kegiatan pembelajaran.

Di tengah berbagai upaya pemerataan dan peningkatan kualitas
pendidikan, terutama untuk mengatasi kendala teknis pembiayaan pendidikan,
pemerintah telah mencantumkan dalam UU No 20 tahun 2003, pada Pasal (5)
dengan tegas menyebutkan, "... negara menjamin setiap warga memiliki hak
yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu". Dan untuk
mewujudkan itu, dalam Pasal (49) dinyatakan, "Dana pendidikan selain gaji
pendidik dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20 persen dari
APBN pada sektor pendidikan dan minimal 20 persen dari APBD".” Pada
realitasnya, amanat ini pun belum terwujud, karena pada tahun 2007 ini
pemerintah hanya menganggarkan 20 triliun atau hanya 11,5 persen dari
APBN.

Permasalahan dalam pendidikan tidak hanya didasari atas kebijakan
pemerintah yang unconstitutional dalam penyelenggaraan biaya pendidikan,
tetapi yang lebih parah justru pada permasalahan memahami dan
melaksanakan kurikulum. Pada kenyataannya, tidak sedikit praktisi
pendidikan (guru) yang kebingungan dalam memahami dan menerapkan

kurikulum dalam kegiatan pembelajaran. Padahal mutu pembeiajaran sangz

‘ Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) dan Penjelasannya, (Yogyakarta: Media Wacana, 2003), him. 13.
3 Ibid. him. 32.



bergantung pada kemampuan guru menjabarkan, mengemas, dan memperkaya
bahan ajar dengan melibatkan partisipasi siswa.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, para guru sering
menganggap anak didik merupakan “anak manis yang patuh, memiliki disiplin
tinggi dan mudah beradaptasi”, bukan merupakan anak didik yang memiliki
keunikan-keunikan yang harus dipahami dan potensi-potensi yang harus
digali. Kenyataan tersebut melanda dihampir semua lembaga pendidikan tanpa
terkecuali juga dalam pendidikan Islam, harus diakui secara jujur, banyak
madrasah yang masih menggunakan pola-pola lama dalam proses
pembelajaran, bagai mengisi gelas kosong* dimana guru merupakan pusat
pembelajaran, dan peserta didik hanya pasif, mendengar, mengikuti, mentaati,
dan mencontoh guru. Unsur kecerdasan emosional, keterampilan, kreatifitas,
problem solving dan semacamnya masih belum mendapat banyak perhatian.
Partisipasi anak didik dalam pembelajaran belum nampak atau boleh
dikatakan tidak ada.

Selain itu, guru mununtut agar muridnya menggugu dan meniry’.
Siswa dituntut untuk patuh, tidak memancing perbedaan pendapat dengan
guru atau siswa lain di dalam kelas. Tidak jarang ada kesan kuat, bahwa
kesantunan murid lebih diutamakan dari pada kemampuan kognitif, afektif

dan keterampilan psikomotorik. Siswa akhirnya menjadi orang penurut, tidak

4 Menurut Paulo Freire praktek pendidikan yang demikian diistilahkan scbagai
“Banking Consept Of Education” yaitu model pendidikan deposito. pendidik sebagal aepot™
yang mendepositokan pengetahuan dan pengalamannya pada peserta didik; sedangkan peserta
didik hanya pasif.

5 Sudarwan Danim, Agenda Pembaruan sistem Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), him. 188.



mampu mengungkapkan dan mempertahankan pendapat dan kurang mampu
berkomunikasi positif, hingga sering bersikap apriori terhadap lingkungan
belajarnya.

Bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran cenderung monoton dari
tahun ke tahun, tanpa memperhatikan perubahan kebutuhan peserta didik dan
tuntutan zaman. Variasi metode dan strategi mengajar hampir tidak pernah
berganti.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
merupakan kurikulum operasional sebagai bentuk penyempurnaan dari
kurikulum berbasis kompetensi (KBK), menuntut guru untuk lebih kreatif
dalam mendesain kegiatan pembelajaran, karena indikator keberhasilan
kompetensi dasar tidak lagi ditentukan melalui rambu-rambu dari pemerintah
pusat, melainkan, indikator tersebut sudah menjadi domain guru.’
Masalahnya, bagaimana mungkin guru mampu mengeksplorasi domain
tersebut, jika guru tidak memiliki wawasan yang luas dan tidak mau menerima
perubahan zaman, seperti misalnya, jika informasi terbaru tentang suatu materi
harus diperoleh dari internet, maka guru harus mencari informasi melalui
internet tanpa sepenuhnya bergantung pada buku.

Fenomena pendidikan di atas mengundang tokoh pendidikan Hasan
Langgulung turut berpendapat, seperti yang dikutip oleh A. Khudori Soleh,
dalam Pemikiran Islam Kontemporer, dijelaskan bahwa, proses pendidikan

yang berlangsung saat ini bukan mendorong anak didik pada penemuan jati

6 Lihat rubrik Humaniora dengan judul Singkirkan Konservatisme Guru, Kompas 19
September 2006.



diri dan kreatifitas, melainkan justru, membawa ke arah wawasan yang dekat
dengan proses penjinakan dan domestifikasi subjek didik. Terlebih lagi,
aktifitas pendidikan menuju penyesuaian kedalam pemikiran tertentu,
tegasnya menuju ke jalan pikiran pendidiknyaf Tidak hanya Hasan
Langgulung, Muis Sad Iman juga berpendapat bahwa praktek pendidikan
selama ini lebih berupa indoktrinasi, dan kurang menekankan keterlibatan
peserta didik dalam proses pendidikan.®

Target guru dalam kegiatan pembelajaran masih berkutat pada
penyampaian mateti pelajaran, bukan pada menciptakan pengalaman belajar
untuk mencapai kompetensi. Kegiatan persekolahan telah teredusir menjadi
kegiatan yang hanya berlangsung dalam kelas, belajar lebih dipahami sebagai
interaksi guru dan murid di dalam kelas. Lingkungan tidak lagi dianggap
sebagai realitas yang mampu menjadi sumber dan media pembelajaran.

Realitas pendidikan yang demikian mencerminkan bahwa, pelaksanaan
pendidikan di Indonesia jauh dari idealisasi tokoh pendidikan dari Brazil yaitu
Paulo Freire’. Menurutnya, pendidikan merupakan proses konsientisasi atau
proses penyadaran. Pendidikan sebagai proses konsientisasi versi Freire
adalah menghidupkan aktifitas belajar-mengajar secara bersama-sama, yang

erpangun atas Kerja sama sinergis antara murid dan guru, dikarenakan

' A. Khudori Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: Penerbit Jendela,
2003), him. 177.

* Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif Menimbang Konsep F itrah dan
Progresivisme John Dewey (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), him. 72.

> paulo Freire adalah tokoh pendidikan dari Brazil, yang tidak hanya berkutat pada
pemikiran-pemikiran semata, tetapi langsung menerapkan dan melakukan gagasan sendiri
dalam suatu rangkaian program aksi terutama di Chili dan negara kelahirannya. Pemikiran
Freire cukup relevan untuk titerapkan di Indonesia karena Indonesia dan Brazil saat itu, sama-
sama merupakan negara yang sedang berkembang, sehingga ada beberapa gejolak yang
hampir sama.



pendidikan adalah merupakan penggarapan realitas mereka sendiri.'’ Dengan
kata lain, anak didik menjadi subjek yang belajar, bertindak dan berfikir, dan
pada saat yang bersamaan, berbicara menyatakan hasil tindakan dan buah
pikirannya, begitu juga sang guru selaku pendidik.

Jadi, antara guru dan murid saling belajar satu sama lain, take and give
dan saling memanusiakan. Dalam proses ini guru mengajukan bahan pelajaran
untuk dipertimbangkan oleh murid, atau untuk didiskusikan ulang bersama
gurunya. Hubungan keduanyapun menjadi subjek-subjek, bukan subjek-objek.
Sedangkan yang menjadi objek belajar adalah realitas kehidupan. Dengan
demikian terciptalah suasana dialogis yang bersifat inter-subjek di dalam
memahami suatu objek bersama."’

Praktek-praktek pendidikan yang didasarkan pada prinsip-prinsip
kebebasan, menuntut keterbukaan dan intensitas dialog dalam proses belajar
mengajar. Hal ini diperlukan karena dengan penciptaan suasana dialogis,
secara psikologis membuat anak didik merasakan dirinya turut terlibat dan
ikut menciptakan suasana belajar. Kemungkinan besar akan berdampak positif
terhadap berkembangnya potensi-potensi dasar anak, sehingga mudah
mencipta gagasan kreatif, mandiri dan mampu merekayasa perubahan-
perubahan secara bertanggungjawab. Sikap-sikap kemandirian inilah yang

dikehendaki dari kerja-kerja pendidikan sebagai praktek pembebasan.'’

10 Achmad Warid Khan, Membebaskan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: kerjasama
institut Tafsir Wacana (ISTAWA) dan Wacana, 2002), him. 197.

' panlo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas (Jakarta:LP3ES, edisi terjemahan Tim
Redaksi LP3ES, 1985), him. 48-49.

12 A chmad Warid Khan, Membebaskan Pendidikan Islam, him. 200-201.



Artinya, pendidikan harus dapat menumbuhkan kemampuan anak sebagai
subyek yang mandiri.

Pada saat bertindak dan berpikir, seseorang menyatakan hasil tindakan
dan buah pikirannya melalui kata-kata dan perbuatan, maka setiap anak didik
secara langsung dilibatkan dalam permasalahan-permasalahan realitas dunia
dan keberadaan diri mereka di dalamnya. Inilah alur belajar yang
dikemukakan oleh Paulo Freire. Karena itu, Freire juga menyebut model
pendidikannya sebagai “pendidikan hadap masalah” (problem posing
education)"’ .

Berawal dari latar belakang inilah penulis terdorong untuk melakukan
penelitian tentang implementasi konsep pendidikan partisipatif, dimana dalam
proses dan penyelenggaraan pendidikan melibatkan semua komponen
pendidikan, khususnya peserta didik. Karena penelitian ini merupakan
penclitian lapangan (Field Research), maka penulis akan menjadikan SLTP
Alternatif Qaryah Thoyyibah Salatiga sebagai objek penelitian. Bukan tanpa
pertimbangan penulis memilih SLTP Alternatif Qaryah Thoyyibah Salatiga
sebagai objek penelitian. Mengutamakan prinsip partisipatif antara pengelola,
guru, anak didik, wali, serta masyarakat dalam merancang bangun sistem
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan,'* merupakan landasan metodologis

penyelenggaraan pendidikan di SLTP Alternatif Qaryah Thoyyibah.

13 Mansour Fakih, dkk, Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis
(Yogyakarta: ReaD Books, hasil kerjasama INSIST dan PACT indonesia, 2001), him. 4«

4 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SLTP Alternatif Qaryah Thoyyibah
Salatiga, Bapak Ahmad Bahruddin, pada tanggal 15 Januari 2007.



SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah lahir atas kegelisahan warga Desa
Kalibening, Kecamatan Tingkir, Kodya Salatiga, tentang mahalnya biaya
pendidikan yang dirasa berat; namun pada bagian lain, para orang tua tidak
tega jika harus membiarkan anaknya tidak melanjutkan sekolah, karena para
orang tua berkeyakinan, bahwa membiarkan anaknya tidak melanjutkan
sekolah sama halnya memangkas masa depan mereka. Secara keagamaan, ini
berarti menyia-nyiakan amanat Tuhan, dan secara kemanusiaan berarti
merampas hak anak untuk pandai dan hidup secara lebih baik. Sehingga warga
berkomitmen untuk mewujutkan sekolah yang murah dan bermutu.

Meskipun murah, Qaryah Thayyibah tetap komitmen menjaga kualitas,
terbukti dengan adanya akses internet tak terbatas, bagi siswa, guru, dan
masyarakat secara gratis; selain internet sebagai sumber dan media belajar,
para siswa diberikankan kebebasan untuk menentukan mata pelajaran
tambahan (muatan lokal), metode dan strategi pembelajaran, lokasi belajar,
dan guru yang mendampingi dalam belajar."

Dalam pengelolaan SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah, pengelola
bersama dengan pendamping (guru), dan masyarakat merumuskan
beberapa prinsip dan dasar operasionalisasi pendidikan'®, yaitu:

1. Membebaskan. Setiap usaha pencerdasan siswa, dilandasi dengan
semangat pembebasan dan semangat perubahan ke arah yang lebih

baik. Para siswa diajarkan untuk dapat berpikir sendiri, mandiri, tidak

15 Wawancara dengan kepala sekolah SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah, Bapak
3ahruddin, pada tanggal 15 Januari 2007.

16 Ahmad Bahruddin, Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah, (Yogyakarta: LkiS
Pelangi Aksara, 2007), him. xiv.



ada pemaksaan pemikiran karena hal ini akan menjadikan mereka
tidak mempunyai sikap kritis dan akan kehilangan jiwa kreatifnya.

. Keberpihakan. Keberpihakan merupakan ideologi bagi pendidikan
itu sendiri, karena setiap warga negara mempunyai hak untuk
mendapatkan pengetahuan dan pendidikan.

. Partisipatif. Penyelenggaraan pendidikan mengutamakan prinsip
partisipatif antara pengelola, guru, murid, wali murid, serta
masyarakat dalam mengonsep sistem pendidikan yang sesuai
kebutuhan.

. Kurikulum Berbasis Kebutuhan (KBK). Kurikulum pendidikan
selalu barangkat dari kebutuhan lokal yang tersedia. Para siswa
diajarkan bagaimana menjawab kebutuhan terhadap pengelolaan
sekaligus penguatan daya dukung sumber daya yang tersedia dalam
menjaga kelestarian serta meningkatkan kualitas kehidupan.

. Kerjasama. Meniadakan dikotomi antara pengelola, guru, murid,
orang tua, dan masyarakat, semuanya merupakan tim yang berproses
secara patisipatif.

. Sistem evaluasi berpusat pada subjek didik. Tolok ukur
keberhasilan sebuah pendidikan adalah ketika subjek didik dapat
menemukan dan memahami dirinya, serta mengerti potensi dan
mampu mengembangkannya.

. Percaya diri. Sikap percaya diri dapat dimiliki subjek didik dari

keberhasilan dan prestasi yang telah dimiliki.



Penyelenggaraan pendidikan terutama dalam desain pembelajaran
yang lebih menekankan partisipasi seluruh aktor pendidikan, keaktifan peserta
didik, dan memposisikan guru sebagai fasilitator adalah bukti bahwa SLTP
Alternatif Qaryah Thayyibah telah menerapkan konsep pendidikan partisipatif.

B. Rumusan Masalah
1. Mengapa SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga memilih model
pendidikan partisipatif?
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan partisipatif di SLTP Alternatif Qaryah
Thayyibah Salatiga?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep dasar pendidikan partisipatif di SLTP

Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga.

b. Untuk mengetahui model pembelajaran partisipatif di SLTP Alternatif

Qoryah Thoyyibah Salatiga.

c. Untuk mengetahui signifikansi pendidikan partisipatif di SLTP

Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritik

1) Sebagai bahan pertimbangan bagi stake holder pendidikan terutama

praktisi pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan yang

lebih mengedepankan prinsip partisipatif.
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2) Sebagai alternatif solusi untuk mengatasi problem pendidikan
terutama Pendidikan Agama Islam (PAI); baik secara teoritis
maupun praksis dalam kegiatan pembelajaran.

b. Kegunaan praktis

1) Memberikan motivasi bagi institusi pendidikan agar terpacu untuk
menyelenggarakan pendidikan partisipatif.

2) Untuk memberikan kontribusi wacana dan menambah khasanah
keilmuan di bidang Pendidikan Agama Islam lebih khusus dalam
kaitannya dengan pendidikan partisipatif.

3) Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai konsep dasar
pendidikan partisipatif dan model pembelajaran partisipatif.

D. Kajian Pustaka
1. Kajian dari Hasil Penelitian

Dari hasil penelaahan pustaka yang penulis lakukan terhadap
literatur maupun hasil penelitian, penulis menemukan buku dengan judul
“Pendidikan partisipatif (menimbang konsep fitrah dan progresivisme
John dewey”. Buku tersebut merupakan tesis saudara Muis Sad Iman,
M.Ag, yang diterbitkan oleh Safiria Insania Press bekerjasama dengan
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia (MSI UII) Yogyakarta.
Buku tersebut mencoba membangun konsep pendidikan partisipatif diatas
perpaduan dua landasan yaitu landasan konsep progresifisme John Dewey
dan konsep fitrah. Progresivisme John Dewey merupakan salah satu aliran
dalam filsafat pendidikan yang mengedepankan prinsip partisipatif dalam

proses kegiatan pembelajaran, namun aliran ini lahir dan diterapkan dalam
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budaya dan kondisi sosial politik dunia barat yang sangat berbeda dengan
budaya timur, sehingga tidak akan lahir konsep pendidikan islam
partisipatif yang siap diimplementasikan jika tidak dikolaborasikan dengan
konsep fitrah.

Selain itu, skripsi Nur Hidayati mahasiswa Fakultas Tarbiyah,
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2006) yang berjudul: “Pembelajaran partisipatif:
konsep, karakter dan implementasinya dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam (PAI)”. Skripsi tersebut menelaah secara konseptual tentang
pembelajaran partisipatif, konsep dan karakter serta implementasinya
dalam pembelajaran PAI.

Literatur dan hasil penelitian di atas akan penulis gunakan untuk
kajian kepustakaan, dalam penelitian tentang pendidikan partisipatif dan
implementasinya dalam pembelajaran PAI di SLTP Alternatif Qaryah
Thayyibah Salatiga. Ada perbedaan mendasar yang sangat signifikan
antara hasil penelitian diatas dengan penelitian yang akan penulis lakukan
yaitu: penelitian di atas menelaah secara konseptual (teoritis) tentang
pendidikan partisipatif dan kemungkinan implementasinya sedangkan

penulis lebih kepada aplikasi di lapangan (praksis).

. Landasan Teori

Untuk memahami masalah penelitian yang terurai dalam skripsi

ini, diperlukan landasan teori yang digali dari filsafat pancasila. Hal ini
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disebabkan karena semua kebijakan dan praktek pendidikan secara
nasional, tidak lain bertumpu pada filsafat bangsa tersebut.

Indonesia adalah negara penganut paham demokrasi, tetapi yang
bersumber dari filsafat pancasila, oleh karena itu, filsafat pendidikan yang
dianut oleh dunia pendidikan Indonesia, juga bersumber dari filsafat
pancasila, sebab pancasila adalah pandangan hidup bangsa.

Filsafat, menurut John Dewey penulis buku terkenal “Democrasy
and Education” adalah pemecahan problem kehidupan dan melatih
manusia untuk menyelesaikan problem kehidupan itu. Menurut Dewey,
hakikat manusia itu ditunjukkan oleh dua faktor. Faktor pertama,
kekuatan. Disebutnya sebagai “impulse” artinya dorongan yang dapat
memperkembangkan hidup. Faktor kedua, pola. Dijelaskan bahwa tingkah
laku bayi pada awalnya tanpa tujuan, tetapi lambat laun terbentuk “pola”
yang merupakan perwujudan dari “impulse”. “impulse” dan “pola”
merupakan “habit”, yang berupa kecenderungan merespon stimuli dari
lingkungan sekitar dengan cara-cara tertentu.'” Dengan demikian “habit”
menurut John Dewey sebagai suatu elemen yang mendasar yang harus
dikembangkan.

Sehubungan dengan demokrasi pancasila yang di dalamnya rakyat
Indonesia berperan sebagai subyek demokrasi, rakyat ikut menentukan
norma-norma kehidupan di alam demokrasi. Demikian pula yang terjadi

pada bidang-bidang kehidupan praktis d1 masyarakat [ermasuk yang terjaa:

'/ Wasti Salmanto dan Hidayat Sutoyo, Dasar dan Teori Pendidikan Dunia.
Tantangan bagi para Pemimpin Pendidikan, (surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 120-
121.
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dalam dunia pendidikan. Seharusnya para pelaku pendidikan, baik guru
maupun murid, sama-sama memiliki hak untuk menunjang keberhasilan
dalam proses pendidikan, yang menurut John Dewey perlu dikembangkan
kecenderungan para peserta didik yaitu kecenderungan merespon stimuli
dari lingkungan sekitar dengan cara-cara tertentu.

Dalam proses pendidikan, seperti yang dikutip oleh Zamroni dalam
Pendidikan untuk demokrasi, Dewey menegaskan bahwa sosialisasi nilai-
nilai demokrasi hanya bisa dilaksanakan oleh institusi pendidikan yang
demokratis. Dengan demikian diperlukan beberapa kriteria atau
persyaratan dalam orientasi dan praktek sistem persekolahan yang
demokratis. Berikut beberapa kriteria dan persyaratan tersebut'®:

Status siswa. Siswa atau peserta didik berkedudukan sebagai
subyek bukan sebagai obyek. Implikasi dari hal tersebut, proses
pendidikan akan memberikan penekanan pada berkembangnya potensi,
daya kreativitas, kemandirian dan rasa tanggung jawab peserta didik.

Peran guru. Peran guru lebih pada sebagai fasilitator dan
motivator, karena dengan peran tersebut guru akan lebih banyak bersifat
Tut Wuri Handayani, memberikan dorongan dan motivasi, agar siswa
dapat memperluas wawasan untuk mengembangkan berbagai potensi
dalam aktivitas kehidupan dan memperkuat kemauan untuk mendalami

dan mengembangkan apa yang telah dipelajari dalam proses pembelajaran.

18 Zamroni, Pendidikan untuk Demokrasi Tantangan menuju Civil Society,
(Yogyakarta: Bigraf publishing, 2001) him. 58-65.
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Materi belajar. Materi bersifat problem oriented. Guru akan
menawarkan materi-materi pelajaran yang diambil dari problem yang riil
dihadapi siswa dalam kehidupan di lingkungan masyarakatnya. Materi
yang bersifat teoritis akan dihubungkan dengan realitas sosial yang
dihadapi siswa. Siswa juga mendapatkan kesempatan untuk memilih dan
mendiskusikan hal-hal yang sensitif dalam kehidupan.

Manajemen  pendidikan. Menejemen pendidikan  bersifat
desentralisasi. kebijakan pendidikan akan lebih banyak ditentukan pada
level yang lebih rendah. Khususnya ditentukan pada level kelas oleh guru
dan siswa.

Sejalan dengan semangat ini, konsep yang ditawarkan Malcolm
Knowles, dalam publikasinya yang berjudul The Adult Learner, A
Neglected species, Malcom mengungkapkan teori belajar yang tepat, yang
disebut dengan istilah Andragogi."® Pada intinya teori ini mengungkapkan
bagaimana proses pendidikan harus dilaksanakan dengan melibatkan
partisipasi aktif dari peserta didik. Konsep andragogi ini merupakan
kebalikan dari konsep pedagogi yang selama ini dipahami dan

dipraktekkan.

% 1stilah Andragogi berasal dari bahasa Yunani kuno, Yaitu “Andr” yang berarti
laki-laki atau orang dewasa-bukan anak laki-laki, dan “Ogogos” yang oerar:
membimbing atau membina. Secara etimologi Andragogi adalah ilmu atau seni mengajar
orang dewasa; sedangkan Pedagogi ditarik dari kata “Paid” yang berarti anak, dan
“Ogogos” yang berarti membimbing atau membina; secara etimologi Pedagogi adalah
ilmu atau seni mendidik anak-anak. Lebih lanjut lihat, Muis Sad Iman, Pendidikan
Partisipatif: menimbang konsep fitrah dan progresifisme Jonh Dewey, (Y ogyakarta:
Safiria Insania Press bekerjasama dengan Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia, 2004), him. 5.
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Malcolm memiliki empat asumsi pokok dalam mengembangkan
konsep andragogi’’; seperti yang dikutip oleh Muis Sad Iman dalam
Pendidikan partisipatif; Pertama, konsep diri. Asumsinya ialah bahwa
kematangan diri seseorang bergerak kearah yang lebih positif, mulai dari
bayi yang masih memiliki ketergantungan total kemudian semakin
beranjak dewasa sehingga mampu menguasai dan menentukan dirinya
sendiri (mandiri); karena kemandirian itulah orang dewasa membutuhkan
penghargaan sebagai manusia yang mampu menentukan dirinya sendiri.

Kedua, peranan pengalaman. Asumsinya bahwa sesuai berjalannya
waktu, seorang individu berkembang menuju kearah kematangan, dalam
perjalannya seseorang mengalami dan mengumpulkan pengalaman yang
dijalaninya dalam hidup. Dimana hal ini bisa menjadi bekal bagi orang
tersebut untuk belajar dan mendapatkan pengalaman baru, juga sebagai
sumber belajar bagi individu yang lain.

Ketiga, kesiapan belajar. Asumsinya bahwa setiap individu
semakin menjadi matang, maka kesiapan belajar bukan ditentukan oleh
tuntutan akademis dan biologisnya, tetapi lebih ditentukan oleh tuntutan
perkembangan dan perubahan tugas dan peran sosialnya. Realitas yang
terjadi pada anak belajar merupakan tuntutan akademis, tetapi bagi orang
dewasa kesiapan belajar lebih karena perkembangan dan peran sosialnya,

seperti menjadi orang tua atau pemimpin.

» 1bid,
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Keempat, orientasi belajar. Asumsinya bahwa pada anak orientasi
belajarnya sudah ditentukan dan dikondisikan untuk memiliki orientasi
yang berpusat pada materi pembelajaran. Sedang pada orang dewasa
orintasi belajarnya berpusat pada pemecahan masalah yang dihadapi
(Problem Centered Orientatian). Hal ini dikarenakan belajar bagi orang
dewasa merupakan kebutuhan untuk menghadapi permasalahan yang
muncul dalam kehidupan, terutama yang terkait dengan peran dan fungsi
sosialnya.

Konsep belajar orang dewasa yang dibangun berdasarkan empat
asumsi tersebut, dapat digunakan sebagai dasar bagi pengembangan
pendidikan partisipatif.

Selain dua teori diatas, penulis juga menggunakan konsep Fitrah
sebagai landasan untuk proses analisis. Fitrah berasal dari bahasa arab
yang artinya perangai, tabiat, kejadian asli, agama, dan ciptaan.”' Banyak
yang mengartikan bahwa bayi yang lahir itu fitrah; artinya suci. Jiwa anak
anak tersebut cendeung pada agama tauhid. Ketika terjadi penyimpangan
pada perkembangannya itu karena pengaruh dari luar. Menurut Muis Sad
Iman dalam bukunya Pendidikan Partisipatif. Pengaruh tersebut meliputi:
(1) pengaruh adat dan pergaulan, (2) pengaruh lingkungan, (3) adanya
pendidikan, (4) pengaruh hawa nafsu dan kekuasaan, (5) guru yang

mengajarnya, (6) perbuatan dan usaha orang tuanya.”

2! Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka Al-
-Jusna, 1985), him. 215.
22 Muis Sad Iman, Pendidikan..., him. 26.
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Untuk pengertian suci, bersih, bukan berarti bahwa fitrah disini
sama dengan konsep labularasa John Locke. Meskipun fitrah punya arti
bersih, suci tetapi fitrah tidak kosong. Fitrah berisi daya-daya yang wujud
dan perkembangannya tergantung pada usaha manusia.”’ Disinilah peran
pendidikan bagi perkembangan manusia. Bahwa pendidikan mempunyai
tugas untuk mengantarkan manusia pada pemahaman diri dan Tuhannya,
karena manusia merupakan hasil ciptaan Tuhan, jadi apapun yang manusia
dapatkan semata pemberian dari Allah SWT. Maka, fitrah dalam
pendidikan Islam menurut muis Sad Iman, diartikan sebagai “perintah
untuk mempelajari agama Islam, Perintah mengenal Allah, dan Perintah
mengenal dirinya, yang dijalani oleh manusia melalui proses pendidikan
Islam”.**

Implementasi konsep pendidikan partisipatif dalam kegiatan
pembelajaran, nampaknya akan menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam. Sebagai agama fitrah,
Islam memiliki daya akomodatif dan inovatif terhadap sekian
permasalahan yang dihadapi manusia di muka bumi, sehingga Islam
sebagai agama yang Rahmatan lil ‘alamin, akan terwujud melalui
penyelenggaraan pendidikan Islam.

Seperti pendapat Oemar at-Toumy yang menegaskan bahwa

pendidikan Islam “sebagai suatu usaha atau tindakan untuk mengubah

B Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren:Suatu Kajian Tetang Unsur
dan Nilai Sistem Pendidikan pesantren, (Jakarta:INIS, 1994), him. 16.
2 Muis Sad Iman, Pendidikan... him. 34.
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tingkah laku individu dalam kehidupannya atau kemasyarakatan dan
perubahan alam sekitarnya, perubahan itu dilandasi nilai-nilai Islam™.?
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data
yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di lapangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial,
individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.”® Adapun yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah mempelajari dan menganalisa keadaan yang
ada, khususnya tentang pendidikan partisipatif dan model pembelajaran
partisipatif di SLTP Altenatif Qaryah Thayyibah Salatiga.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi, yang hakikatnya berupaya menjawab pertanyaan:
Bagaimanakah struktur dan hakikat pengalaman terhadap suatu gejala bagi
sekelompok manusia. Pada awalnya keseluruhan pemahaman berawal dari

pengalaman indrawi terhadap gejala, namun pengalaman itu harus

3 At-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (Terj. Hasan Langgulung)
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 399.

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bum
aksara, 2005), him. 46.
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diperikan, dijelaskan, dan ditafsirkan.”” Oleh karena itu dalam penelitian
ini penulis berusaha menemukan fenomena yang terjadi dalam proses
belajar dan komunikasi yang terjalin antar stakeholders pendidikan di
SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah. Selanjutnya, dari fenomena atau
gejala tersebut penulis akan mengkaji pada wilayah kadasaran yang

melarbelakangi munculnya gejala.

. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang memberikan informasi dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan istilah informan
kunci dan informan pendukung. Informan kunci artinya orang yang
memberikan informasi secara lengkap serta mempunyai peranan penting
dalam pendidikan partisipatif. Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru dan siswa. Sedangkan informan pendukung
artinya orang yang memberikan informasi dan menjadi pendukung proses
implementasi Pendidikan Partisipatif. Adapun informan pendukung yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam langkah pengumpulan data sangat dibutuhkan adanya

teknik yang tepat dan relevan dengan jenis data yang digali. Kualitas data

sangat ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan datanya. Kalau alat

77 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung:
Pustaka Setia, 1998), him. 67.
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pengumpulan datanya cukup valid, reliabel, dan obyektif, maka datanya
juga akan valid, reliabel, dan obyektif.”*
Adapun metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian
ini adalah:
a. Metode Observasi
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.”®
Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun data tentang
situasi dan kondisi SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga
terutama untuk melihat secara langsung dalam proses kegiatan
pembelajaran dan manajemen pengelolaan, selain itu juga untuk
mengetahui sarana dan fasilitas yang ada, serta untuk mengetahui
kondisi riil masyarakat di lingkungan SLTP Alternatif Qaryah
Thayyibah Salatiga.
b. Metode Interview
Interview atau wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan.”” Metode ini penulis gunakan

untuk mendapatkan data dan informasi mengenai konsep pendidikan

28 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi..., him. 64.

“ Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Yasbit, Fakumz
Psikologi UGM, 1983), him. 136.

3 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi..., him. 83.
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partisipatif dan model pembelajaran partisipatif di SLTP Alternatif

Qaryah Thayyibah Salatiga.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkrip, buku, CD, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.’’ Metode ini penulis
gunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumentatif, seperti:
keadaan guru, siswa, karyawan, sejarah berdirinya, sarana dan
prasarana serta data-data tentang perencanaan, proses dan hasil
pembelajaran SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga.

. Tri Anggulasi.

Menurut Lexy J Moeloeng Tri Anggulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding, yang
bisa dilaksanakan dengan cara :

1) Chek rechek, dalam hal ini dilakukan dengan pengulangan
kembali terhadap informasi yang diperoleh melalui berbagai

metode maupun sumber data.

3\ Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatau Pendekatan Prakiek)

(Jakarta: PT. Bina Aksara, 1984), him. 202.
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2) Cross cheking, dalam hal ini dilakukan cheking antara metode
pengumpulan data-data yang diperoleh misalnya dari data
wawancara dipadukan dengan observasi dan sebaliknya.”

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data
tentang siknifikansi pendidikan partisipatif di SLTP alternatif Qaryah
Thayyibah, dan penerapan model pendidikan partisipatif. Dimana data
yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung di lapangan kemudian
dipadukan dengan hasil dokumentasi dan wawancara kepada kepala
sekolah dan guru di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga
ataupun sumber dari informan lain..

5. Metode Analisa Data

Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data.”’

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar,
maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisis data; Karena
penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif,
maka dalam menganalisa data penulis menggunakan teknik analisa

kualitatif, Analisis kualitatif dapat ditempuh dengan pola pikir induktif dan

2 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung ; Remaja
Ro a, 1994), him. 34.
Sdﬂkﬂlg Ibid, hal 3.
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deduktif.*dalam penelitian ini pola pikir yang digunakan yaitu pola pikir
induktif. Sedangkan untuk menganalisa data kualitatif ini penulis
menggunakan prosedur analisis data sebagai berikut:>’
a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penulis
mengumpulkan data dengan menggali informasi melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
b. Reduksi Data
Data yang didapat di lapangan langsung diketik atau ditulis
dengan rapi, terinci serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data.
Data-data yang terkumpul semakin bertambah. Laporan-laporan perlu
direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian.®® Data-data yang telah direduksi memberikan
gambaran yang tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah
penulis untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.
c. Penyajian Data
Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melakukan penyajian data diharapkan dapat mempermudah

melakukan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga

34 Pola pikir induktif adalah cara berfikir yang bertolak dari faktor-faktor yang
khusus untuk ditarik kesimpulan yang bersifat umum, sedangkan pola pikir deduktif yair::
cara berfikir yang menggunakan pengetahuan umum untuk menilai suatu kejadian yang
bersifat khusus; baca Sitrisno Hadi, Metodologi, him. 42.

35 Matthew B. Milles dan Michael A. Huberman, Analisis data Kualitatif
(Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16-21.

36 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi..., him. 62.
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kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang gegabah atau terburu-
terburu.
d. Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir
dilakukan dalam analisis data kualitatif . Sejak semula penulis berusaha
mencari makna dari data yang diperolehnya. Untuk maksud itu ia
berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal
yang sering muncul, hipotesis, dan sebagainya.y' Kesimpulan yang
diambil harus dapat diuji kebenarannya dan kecocokannya sehingga
menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Verifikasi dapat dilakukan

dengan singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam pembahasan skripsi ini diawali dengan latar belakang tentang
realitas pendidikan yang carut-marut, sehingga muncul pendidikan partisipatif
di Salatiga, Jawa Tengah. Tepatnya di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah.
Dalam bab satu ini merupakan pertanggungjawaban ilmiah yang dilengkapi
dengan toeri-teori yang berkaitan dengan pendidikan partisipatif, dimana
SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga yang dijadikan sebagai sasaran
penelitian disajikan pada bab dua, dan terangkum didalamnya semua hal yang
mendukung terciptanya pendidikan partisipatif. Adapun bab tiga merupakan
gambaran proses pelaksanaan pendidikan partisipatif dimana terangkum data

yang diperoleh di lapangan kemudian dianalisis untuk dimaknai sesuai dengan

37 Ibid.
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teori dan langkah ilmiah sehingga benar-benar terjabar dengan jelas agar
penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Sebagai bagian
akhir dalam skripsi ini yaitu bab empat berisikan simpulan yang merupakan

analisis hasil penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang pelaksanaan

pendidikan partisipatif di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga, dan sesuai

dengan rumusan masalah yang telah penulis sampaikan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam pengelolaan SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga, Partisipasi
masyarakat setempat (tokoh masyarakat, organisasi atau lembaga
kemasyarakatan seperti LKMD, RT, RW), lembaga usaha swasta seperti
perusahaan, pemerintah, dan terkhusus orang tua atau wali siswa, telah
terwujud secara harmonis dalam semangat kebersamaan untuk saling mengisi
secara bertanggung jawab. Pelaksanaan proses pendidikan menjadi
tanggungjawab bersama, semua komponen berpartisipasi aktif sesuai dengan
kapasitas dan kompetensi masing-masing. Perusahaan swasta memberikan
fasilitas Internet gratis, pemerintah memberikan hak otonom kepada SLTP
AQT untuk mengelola proses pendidikan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat setempat, masyarakat berperan sebagai sumber dan media
pendidikan.

Dalam proses pembelajaran partisipatif, SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah
Salatiga menempatkan siswa sebagai subyek pembelajaran dan guru sebagai
fasilitator, motivator, dan apresiator, sedangkan realitas kehidupan

masyarakatlah yang menjadi obyek dalam pembelajaran. Suasana kelas



didesain sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa, begitu juga dengan
materi dan metode pembelajarannya. Hubungan antara guru dan siswa adalah
sebagai partner dalam belajar, keduanya saling belajar (take and give), bukan
mengajar dan diajar. Sehingga pembelajaran berlangsung dalam suasana
dialogis, tidak kaku dan menyenangkan. Desain evaluasi juga merupakan
format bersama antara guru dan siswa, tetapi siswa lebih berperan aktif dalam
proses evaluasi, karena sejatinya evaluasi adalah proses pengenalan siswa
terhadap kekurangan, kelebihan, kemampuan, dan potensi yang dimilikinya.

. Alasan mendasar mengapa SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga

memilih konsep pendidikan partisipatif sebagai landasan dalam proses

pendidikannya adalah sebagai berikut:

a. Karena SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga merupakan lembaga
pendidikan yang terlahir dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah (SPPQT), maka konsep
pendidikan yang lebih tepat adalah konsep pendidikan yang melibatkan
para petani secara langsung dalam merumuskan dan melaksanakan proses
pendidikan.

b. Sesuai dengan semangat awal pendirian SLTP Alternatif Qaryah
Thayyibah sebagai tempat belajar warga desanya yang tidak mampu
(secara ekonomi) untuk bersekolah di kota, maka SLTP Alternatif Qaryah
Thayyibah menjadikan masyarakat sebagai basis pendidikannya, dalam
hal ini, masyarakatlah yang menjadi penyelenggara pendidikan dan

sekolah hanya sekedar sebagai lembaga amanat masyarakat untuk
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menjalankan proses pembelajaran. Agar terwujud pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, maka sekolah menerapkan manajemen
partisipasi masyarakat.

c. Partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi syarat
mutlak keberhasilan dalam belajar. Agar proses pembelajaran tidak
bergeser menjadi proses indoktrinasi dan transfer pengetahuan dari guru
kepada siswa, maka selama dalam proses pembelajaran siswalah yang
harus diposisikan sebagai klien yang harus dilayani dan dibimbing untuk
mencapai kompetensinya dengan memperhatikan karakter uniknya.

B. Saran-saran
1. Untuk SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga

a. Hal-hal yang sifatnya administratif, disatu sisi terkesan kurang penting dan
terlalu formal (kaku), tetapi disisi lain dibutuhkan demi keefektifan kerja.
Maka alangkah baiknya jika SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah tidak
menghindari hal-hal yang bersifat prosedural dan formal, tetapi
memformat agar hal-hal prosedural dan formal menjadi lebih lunak dan
tidak kaku.

b. Hendaknya guru memiliki rancangan pembelajaran sebelum memasuki
kelas untuk belajar bersama siswa, meskipun pada akhirnya pembelajaran
harus berjalan sesuai dengan keinginan siswa, karena jika keinginan siswa
yang selalu diutamakan, dikhawatirkan tidak sesuai dengan kebutuhannya,
mengingat usia siswa yang baru menginjak remaja yang secara psikologis

emosinya masih belum stabil.
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2. Untuk lembaga pendidikan lain

a. Untuk mewujutkan pendidikan yang mampu melibatkan partisipatif
masyarakat dalam proses perumusan awal sampai pada pelaksanaan
pembelajaran, memang tidak mudah. Apalagi harus menjadikan
lingkungan masyarakat setempat sebagai sumber dan media dalam
pembelajaran. Meskipun tidak mudah, tetapi sekolah harus membuka diri
untuk melibatkan masyarakat dalam proses pendidikan, yang tidak sekedar
dalam pembiayaan saja tetapi juga pada saat pengambilan kebijakan lain,
seperti penetapan pelajaran muatan lokal; karena dengan adanya
keterlibatan masyarakat, interes masyarakat akan semakin tinggi, sehingga
dimungkinkan, kesadaran dan tanggung jawab akan pendidikan menjadi
semakin tinggi, dan tidak akan ada sekolah yang terisolasi.

b. Proses pembelajaran adalah keterpaduan antara kegiatan guru mengajar
dan siswa belajar, namun demikian karena adanya ketentuan-ketentuan
yang mengatur guru untuk melakukan serangkaian kegiatan dalam
mengajar, seringkali menjadikan proses belajar siswa terabaikan.
Hendaknya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran tetap
diutamakan dan aturan-aturan yang melingkupi proses pembelajaran juga
dikomunikasikan dengan siswa, karena sejatinya ketentuan-ketentuan itu
pun bertujuan untuk mengefektifkan proses pembelajaran

C. Kata Penutup
Muara syukur mengalir deras menuju pusaran dan tenggelam dalam lautan

cinta. Begitu luas, dalam dimensi tanpa batas. Sedikit sekali pengetahuan penulis
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tentangNya, meskipun kemudian Sang pendidik mengajarkan dari yang tidak tahu
menjadi tahu. Hanya tahu kapan menjadi mengerti dan paham.

Karena itulah kesempurnaan hanya menjadi milikNya. Manusia berfikir,
Dia tertawa. Tertawa bukanlah ekspresi kemarahan, karena orang berfikir selalu
Ia rindukan. Seperti Musa yang dimanja berkomunikasi, Ibrahim dibiarkan
meneliti dan menganalisis, Yusuf dihargai prediksi pikirannya yang progres,
Sulaiman dijempoli psikologinya yang retorik bahkan Muhammad pun dipuji
sebagai utusan yang kritis, humanis dan profesional dalam menganalisis dan
memformat sebuah tatanan. Merekalah sebenarnya hamba-hamba yang haus
untuk selalu ingin tahu.

Secara formal, skripsi ini dianggap selesai, dengan segenap upaya
maksimal penulis tercurah. Namun kehidupan yang dinamis pasti akan mencibir
karya ini suatu saat. Karena itulah selesainya skripsi ini bukan berarti mengakhiri
karya-karya. Ibadah dalam arti luas juga bisa dimaksudkan sebagai menampilkan
karya nyata demi ke-Tuhan-an dan kemanusiaan, tentunya sebagai ekspresi
kejujuran dan ketulusan hati.

Akhirnya penulis memohon dengan segenap simpuh kerendahan hati,
demi sebuah kebaikan. Karena satu hal yang tidak bisa dibantah dan dipungkiri
bahwa karya ini masih perlu penyempurnaan. Allahlah sang desainer sistem
dengan seperangkat harmoni yang sangat sempurna.

Salam pendidikan..

Penulis
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